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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

 

Pratama, Dimas Surya. 2024. Dakwah Melalui Komik Islami Di Media Sosial 

Instagram (Studi Pada Akun Instagram @komikanu). Skripsi program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Qomariah M.S.I.  

 

Kata Kunci: Dakwah, Komik, Media Sosial, Instagram, Simbol, Semiotika, 

Charles Sanders Peirce 

 

Fenomena penggunaan media sesial sebagai media untuk berdakwah kini 

semakin marak. Salah satunya yaitu akun Instagram @komikanu yang 

menyampaikan pesan agama melalui komik islami. Mengingat popularitas media 

sosial di kalangan generasi muda cukup tinggi, penting bagi para pemuka agama 

untuk menggunakan pendekatan kreatif dalam dakwah guna menjangkau audiens 

yang lebih luas. Dalam penelitian ini, memiliki tujuan untuk mengeksplorasi 

efektivitas dakwah melalui komik islami, respon audiens, serta analisis tanda dan 

makna yang terkandung dalam komik yang disajikan oleh akun @komikanu. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

memanfaatkan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce yang menelaah 

simbol-simbol dalam komik melalui konsep representemen (tanda), object (objek) 

dan interpretant (penafsiran). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana makna dakwah yang direpresentasikan melalui elemen visual 

dalam komik serta tantangan yang dihadapi didalam penyampaian pesan agama 

yang kreatif dan relavan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akun @komikanu mampu 

menyampaikan pesan dakwah secara ringan dan mudah diterima melalui sebuah 

komik islami. Komik-komik ini mampu menarik minat masyarakat untuk 

mengkonsumsi konten yang disajikan dengan keseimbangan antara aspek hiburan 

dan penyampaian nilai-nilai agama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang peran media sosial dalam penyebaran dakwa dan pentingnya 

pemahaman akan simbolik dalam komunikasi modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan internet sebagai media dakwah merupakan sebuah inovasi 

sekaligus tantangan bagi da’i guna mengembangkan dakwahnya. Da’i dituntut 

agar bisa mengikuti perkembangan media di masa sekarang. Beragamnya 

pengguna media berpengaruh pula pada kualitas dakwah da’i agar pesan 

dakwahnya dapat tersampaikan kepada mad’u dengan jelas dan tidak 

menimbulkan pemaknaan yang ambigu. Mad’u dengan berbagaimacam latar 

belakang perlu dipertimbangkan agar pesan dakwah yang disampaikan oleh 

da’i bisa diterima dengan baik. Oleh karenanya, penyesuaian media yang 

digunakan harus tepat untuk menjamin efektifitas pesan dakwah itu sendiri.
1
  

Banyak media baru yang muncul seperti Youtube, Facebook, 

Instagram, Twitter, dan lainnya menjadi trobosan baru bagi da’i untuk 

menyampaikan pesan dakwahnya. Instagram adalah satu dari banyaknya 

platform digital yang bisa dimanfaatkan dalam kegiatan berdakwah. 

Instagram merupakan platform digital yang menyediakan layanan untuk 

berbagi foto, menerapkan filter atau efek-efek digital, mencari informasi yang 

aktual dan up to date serta berbagai layanan lainnya yang menguntungkan 

bagi penggunanya. Salah satu fitur yang gencar dicari para pengguna 

Instagram yaitu mengedit foto dan video, baik itu merubah bentuk, 

menambahkan teks dan memberikan musik. Ditambah dengan fitur terbaru 


1
 Zida Zakiyatul Husna, “Perkembangan Dakwah Melalui Media Sosial Instagram”. Ath 

Thariq Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 5, no. 2 (2021), hlm. 197. 
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Instagram yaitu ‘Reals’ untuk membagikan dan melihat video-video unik 

menjadikan platform ini semakin diminati penggunanya. 
2
 

Instagram merupakan platform digital yang mayoritas penggunanya 

merupakan para generasi muda dengan rentan umur 18-24 tahun. Hasil 

laporan NapoleonCat per Januari 2024 menyatakan bahwa 89,89 juta menjadi 

pengguna Instagram di Indonesia dengan 54.9 persen penggunanya yaitu 

perempuan.
3
 Selain itu, Instagram juga menyediakan fitur yang dapat 

mengunduh kembali foto dan video yang diunggah melalui aplikasi pihak 

ketiga atau yang biasa disebut instasave.  

Banyaknya fitur yang ditawarkan oleh Instagram memicu minat 

mayarakat Indonesia untuk memanfaatkan platform ini sebagai sarana mencari 

inspirasi, membeli dan menjual barang, membagikan pengalaman ketika 

bepergian, dan mengunggah foto ataupun video di akun milik pribadi. Selain 

fenomena tersebut, banyak juga masyarakat yang menggunakan media 

Instagram sebagai ajang atau sarana pamer dan mendapatkan pujian ataupun 

hal lainnya melalui foto atau video yang mereka bagikan di Instagram. Banyak 

pula kasus-kasus kekerasan verbal dan ujaran kebencian yang menyinggung 

soal SARA bertebaran di platform ini. Hal tersebut menjadikan masyarakat 


2 Effendi, F. P. and Dewi, D. A, “Generasi Milenial Berpancasila di Media Sosial”. Journal 

Civics and Social Studies 5, no. 1 (2021), hlm. 116-124. 
3 Tim NapoleonCat. (2024). “Instagram Users in Indonesia 2024”. Diakses pada tanggal 23 

Juli 2024 pukul 20.00 WIB https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in-indonesia/2024/01/  

https://napoleoncat.com/stats/instagram-users-in-indonesia/2024/01/
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hanya mendapatkan kemadharatan dibandingkan kemaslahatan jika tika 

memanfaatkan platform ini dengan benar. 
4
 

Menyikapi fenomena yang kompleks tersebut, da’i harus benar-benar 

bisa memanfaatkan media sosial khususnya media Instagram sehingga dapat 

menjadi peluang untuk melakukan kegiatan dakwah. Adakalanya para da’i 

menyebarkan pesan dakwah yang berbeda dengan dikemas semenarik 

mungkin agar mad’u bisa menyukai konten yang disampaikan sehingga 

dakwah yang dilakukannya memiliki banyak peminat. Perkembangan konten 

ini juga merupakan satu dari sekian dampak yang ditimbulkan dari 

perkembangan zaman itu sendiri. Berbagaimacam kreasi masyarakat dapat 

dengan mudah diunggah dimedia sesial seperti musik, tulisan, film dan 

gambar. Komik adalah inovasi karya bergambar yang digunakan untuk 

menyampaikan sebuah pesan melalui gambar. Menggunakan komik sebagai 

media dakwah merupakan inovasi kreatif yang efektif dan mudah diterima. 

Hal ini dikarenakan komik memuat kumpulan gambar yang disatukan 

sehingga menciptakan sebuah cerita.
5
 

Akun Instagram @komikanu adalah salah satu akun Instagram yang 

menyajikan konten-konten Islami. Berbeda dengan akun yang lain, dalam 

akun @komikanu ini menggunakan desain visual yang menarik. Akun ini 

menggunakan konten berbentuk komik dengan gambar yang unik dan gaya 

bahasa yang kekinian sehingga postingannya mudah dan enak dipahami. 


4 Sulaksono H, dkk. “Analisis Implementasi Nilai-nilai Pancasila Dalam Konten Akun 

Instagram @OMK Indonesia”. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 13, No. 01 (2023), hlm. 63-

65. 
5 Hidayat T, “Strategi Dakwah melalui Komik di Era Digital”. Jurnal Manajemen Dakwah 

5, No. 01 (2024), hlm. 238 
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Selain itu, karena inovasi tersebut menjadikan akun ini banyak diminati 

pengguna Instagram khususnya para generasi muda. 

Dalam postingan yang ada di akun @komikanu, terdapat nilai-nilai 

keislaman yang dapat dipelajari audien dengan bersumberkan pada alqur’an 

dan hadist. Pesan dakwah dikemas semenarik mungkin dan mudah untuk 

disimak agar tidak mudah bosan ketika dibaca. Banyak ajakan-ajakan yang 

mencegah kemungkaran dalam postingannya sehingga bisa dijadikan ajaran 

positif yang diterapkan di kehidupan sehari-hari. Segmenasi akun @komikanu 

merupakan kalangan remaja dan anak muda sehingga akun tersebut 

memanfaatkan visual dan bahasa yang menarik dan kekinian agar dakwah 

sampai kepada mad’u. 

Kekuatan dari komik bersumber pada penggambaran pesan yang ada 

dalam setiap elemen yang ada, baik itu berbentuk elemen ataupun tulisan. 

Pesan yang terkandung juga biasanya tidak dijabarkan secara gamblang atau 

tersirat, penuh makna dan retorika. Untuk bisa memahami konteks dari komik 

itu sendiri pengguna harus benar-benar cermat dalam mengamatinya sehingga 

tidak timbul makna yang ambigu. Hal tersebut membuat pembaca harus aktif 

dalam proses intrepretasinya, di mana mereka harus menafsirkan makna yang 

terkandung didalam setiap elemen gambar dan teks.
6
  

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan teori Semiotika milik 

Charles Sanders Peirce untuk mengetahui makna dari pesan yang terkandung 

dalam postingan milik @komikanu. Penggunaan teori semiotika Charles 


6 Alex Sobur, “Semiotika Komunikasi” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 157. 



5 

 

 

Sanders Peirce dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya untuk 

menganalisis serta memahami pesan yang tersembunyi dan tidak disampaikan 

secara langsung. Dengan pendekatan tersebut, memungkinkan pembaca agar 

lebih bisa memahami elemen-elemen komik yang mungkin tampak sederhana 

tetapi memiliki makna yang mendalam dan membantu menghindari 

kesalahpahaman akan pemaknaan ambigu.
7
 

Teori semiotika Charles Sanders Peirce memungkinkan analisis yang 

sistematis terhadap cara komik dalam menyampaikan pesan melalui teks dan 

gambar sehingga sesuai untuk memahami konten-konten milik akun 

Instagram seperti @komikanu yang banyak menggunakan simbolisme dalam 

penyampaian pesan. Diharapkan dengan diterapkannya teori tersebut, 

pembaca bisa memahami isi dakwah yang terkandung mengingat komik 

cenderung menggunakan pesan yang bersifat tersirat.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu; Bagaimana pemaknaan simbol dakwah yang terdapat pada komik di 

akun Instagram @komikanu? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari makna dari simbol-simbol 

dakwah yang terdapat pada komik di akun Instagram @komikanu. 


7 Benny H. Hoed, “Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya” (Jakarta: Kompas, 2011), hlm. 

34-35. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, tentunya memiliki manfaat-manfaat yang 

diperoleh. Adapun manfaat penulisan dari pembuatan skripsi ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

a. Sarana evaluasi bagi para pemilik akun yang membahas konten serupa 

untuk mengembangkan kontennya yang akan disajikan ke audien. 

b. Sumber dan bahan masukan bagi para penulis lain untuk ikut meneliti 

dan menggali konsep dakwah dengan memanfaatkan media sosial 

khususnya media Instagram. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang penulis harapkan dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi penulis 

Dapat mengembangkan pengalaman dan wawasan pengetahuan 

secara langsung tentang konsep dakwah yang dilakukan secara daring 

dengan memanfaatkan media sosial Instagram. 

b. Bagi masyarakat 

Masyarakat disini merupakan orang-orang pengguna media sosial 

Instagram. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat bisa lebih 

memilah mana konten yang layak untuk dikonsumsi publik.  

c. Bagi praktisi dakwah 

Sebagai sumber rujukan dan referensi dalam pemanfaatan media 

Instagram untuk sarana berdakwah dengan memanfaatkan komik. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Dakwah 

Dakwah berasal dari bahasa arab yaitu “da’a-yad’u-da’watan” 

yang memiliki arti menyeru, mendoakan, mengajak dan memohon.
8
 

Secara terminologi, dakwah memiliki arti mengajak masyarakat baik 

individu ataupun kelompok untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 

kemungkaran. Dakwah memiliki beberapa pengertian, salah satunya 

untuk melakukan aktivitas guna menyampaikan ajaran-ajaran islam, 

menyuruh melakukan kebaikan dan meninggalkan segala hal yang 

dibenci tuhan (kemungkaran) serta memberi kabar gembira dan 

peringatan kepada suatu kaum.
9
 

b. Komik 

Komik atau “komikos” berasal dari bahasa yunani. Komik 

merupakan segala hal yang digambarkan akan kelucuannya serta 

memiliki keterkaitan dengan komedian. Komik juga dapat diartikan 

sebuah cerita melalui beberapa gambar yang terpisah dimana setiap 

karakternya berkelanjutan dengan gambar lain serta memiliki dialog 

disetiap gambarnya. Komik tidak hanya diartikan sebagai sesuatu hal 


8 Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah: Studi Komprehensif Dakwah Dari Teori Ke 

Praktik (malang: Madani, 2016), hlm. 6. 
9 Tatang Suryana, “Metodologi Dakwah” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 

34 



8 

 

 

yang lucu, melainkan sualtu hal yang bersifat melucu, menyindir 

bahkan hingga mengkritik.
10

 

Secara nyata komik yaitu bentuk komunikasi visual yang memiliki 

tujuan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah 

untuk dipahami. Perpaduan antara teks dengan gambar menjadi 

kekuatan komik dalam menciptakan alur ceritanya. Gambar yang 

terdapat dalam komik menjadikan ceritanya mudah diserap serta 

teksnya menjadi faktor pendukung dalam menyampaikan pesan yang 

ada.
11

 

Komik dan kartun merupakan satu kesatuan yang memiliki definisi 

yang sama. Dalam hal ini, kartun mempunyai dua jenis yang 

dibedakan sesuai kategorinya. Jenis yang pertama merupakan kartun 

verbal. Kartun verbal merupakan jenis kartun yang menggunakan 

unsur kalimat, frasa, kata dan wacana dengan dipadukan gambar 

jenaka yang lucu dan menarik sehingga memicu gelak tawa pembaca. 

Sedangkan jenis yang ke dua yaitu kartun nonverbal. Kartun nonverbal 

merupakan jenis kartun yang hanya memanfaatkan efek visual dari 

gambar yang disajikan untuk menjelaskan apa makna yang terkandung 

didalamnya. Bisa dikatakan jenis kartun ini hanya menyampaikan 

pesannya secara tersirat. Komik berfungsi sebagai berikut:
12

 


10 Hidayat T, “Strategi Dakwah melalui Komik di Era Digital”. Jurnal Manajemen Dakwah 

5, No. 01 (2024), hlm. 242-244 
11 Marcel Bonneff, “Komik Indonesia” (Jakarta: KPG [Kepustakaan Populer Gramedia], 

1998) hlm. 195 
12 Indria Maharsi, Komik: Dunia Kreatif Tanpa Batas (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), 

hlm. 88 
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1) Sebagai sarana komunikasi, dimana komik dapat dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi yang akurat melalui bahasa yang 

telah dikenal secara luas, 

2) Sebagai bagian dari seni, dimana komik dapat memberikan peluang 

besar untuk masyarakat agar bisa berkreasi baik berbentuk visual 

maupun verbal. 

c. Instagram 

Instagram yaitu media sosial berbasis digital yang biasanya 

dimanfaatkan para penggunanya dengan smartphone. Kata Instagram 

sendiri merupakan turunan dari kata “insta” dan “gram” yang berasal 

dari kata “insta” dan “telegram”. Instagram sendiri merupakan sebuah 

perangkat lunak yang memang dirancang khusus untuk menyajikan 

sebuah informasi yang aktual yang berbentuk gambar dan bisa 

dibagikan kepada jejaring sosial lainnya.
13

 Pengguna Instagram 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. Bertambahnya 

pengguna Instagram ini, disebabkan oleh keunggulan-keunggulan 

yang ditawarkan oleh berbagai fitur didalamnya. Manfaat dari fitur 

tersebut memudahkan penggunanya dalam mengirimkan gambar. 

Bahkan, didalam Instagram ini terdapat efek yang bisa mengubah 

warna foto sesuai yang diinginkan.
14

 


13 Miliza Ghazali, “Buat Duit Dengan Facebook dan Instagram : Panduan Menjana 

Pendapatan dengan Facebook dan Instagram”, (Jakarta: Publishing House,2016), hlm. 8. 
14 Sherief Salbino, “Buku Pintar Gadget Android Untuk Pemula” , (Jakarta: Kunci 

Komunikasi, 2014), hal, 47. 
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Instagram merupakan platform jejaring sosial yang sudah populer 

di Indonesia. Rentan usia pengguna Instagram dari usia 18-24 tahun 

dengan 91,77 juta pengguna. Setelah Whatsapp dan Youtube, 

Instagram merupakan platform media sosial terpopuler nomor tiga di 

Indonesia. Instagram merupakan platform digital yang banyak 

digunakan di penjuru dunia. Hal ini disebabkan karena memungkinkan 

penggunanya untuk bertukar konten, mengikuti aktifitas sehari-hari 

selebriti, bahkan mendengarkan ceramah tanpa datang langsung ke 

lokasi tempat da’i itu berdakwah. 

d. Semiotika 

Semiotika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

seputar tanda dan makna yang terkandung didalamnya, baik berbentuk 

visual maupun verbal. Semiotika tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menelaah bagaimana 

sebuah tanda dapat mencerminkan dan menggambarkan bentuk dari 

ideologi yang ada dalam masyarakat.
15

 Dalam semiotika, analisis 

makna dapat menjadi sarana untuk membedah pemahaman dibalik 

simbol-simbol yang ada dalam komunikasi, termasuk bagaimana tanda 

itu merujuk pada objek tertentu sehingga menghasilkan pemahaman 

bagi pembaca.
16

 

Semiotika dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu; semiotika murni, 

semiotika deskriptif, dan semiotika terapan. Semiotika murni berfokus 


15 Roland Barthes, Mythologies (New York: Hill and Wang, 1972), hlm. 50. 
16 Daniel Chandler, Semiotics: The Basics (London: Routledge, 2002), hlm 24. 
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pada aspek filosofis dan konsep dasar bahasa secara umum, seperti 

yang diuraikan dalam teori bahasa struktural. Semiotika deskriptif 

mengulas tanda atau bahasa tertentu secara rinci, sementara semiotika 

terapan mempelajari penerapan tanda dalam konteks-konteks spesifik, 

termasuk dalam bidang sosial, sastra, komunikasi, dan periklanan.
17

 

2. Penelitian Yang Relavan 

Peneliti meninjau dan mempelajari literatur yang memiliki 

kesamaan untuk dijadikan sumber rujukan. Dalam hal ini, penulis 

meninjau beberapa penelitian sebagai sumber rujukan, yakni: 

a. Skripsi milik Laeli Saputri yang berjudul “Dakwah Melalui Komik 

(Studi Etnografi Virtual Pada Komik Dakwah di Akun Instagram 

@Iqomic)”. Penelitian tersebut menjelaskan mengenai dakwah yang 

dilakukan oleh akun Instagram @Iqomic dengan memanfaatkan 

komik sebagai media dakwahnya. Pesatnya perkembangan zaman 

yang terjadi saat ini membuat orang-orang jenuh akan proses dakwah 

yang monoton, sehingga dakwah dengan memanfaatkan komik 

merupakan trobosan terbaru yang efisien untuk menyampaikan pesan 

dakwah. Penelitian ini memanfaatkan teori Etnografi Virtual untuk 

mengetahui budaya siber yang terdapat pada akun @Iqomic. Dari 

penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwasanya dengan 


17 Sobur, A, “Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 35. 
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memanfaatkan komik sebagai media penyampaian pesan dakwah, 

dapat menarik minat masyarakat untuk mengikutinya.
18

  

Persamaan penelitian skripsi ini adalah menjadikan salah satu akun 

Instagram yang memanfaatkan komik sebagai objek penelitian.  

Perbedaan penelitian ini terletak pada teori yang digunakan. Skripsi 

tersebut menggunakan teori Etnografi Virtual, sedangkan peneliti 

menggunakan teori Semiotika milik Charles Sanders Pierce. 

b. Skripsi penelitian karya Elma Muflihatul Zanah yang berjudul “Meme 

Komik Sebagai Media Dakwah (Analisis Semiotik Pada Postingan 

Komunitas Fecebook “Meme Dakwah Islam”)”. Skripsi ini meneliti 

mengenai penerapan dan pemaknaan konten meme komik dalam salah 

satu akun yang ada di Facebook. Penelitian ini menggunakan teori 

analisis semiotik milik Charles Sanders Peirce untuk membedah 

makna pesan yang terkandung dalam konten milik komunitas Meme 

Dakwah Islam. Selain itu penulis juga  menjabarkan makna yang 

terkandung dalam meme komik yang diunggah dalam akun tersebut. 

hasil penelitian ini adalah penggunaan meme sebagai sarana 

penyaluran pesan dakwah cenderung lebih disukai oleh generasi 

milenial. Hal ini dikarenakan setiap meme yang dibuat hasil dari 

revensi peristiwa terkini dan relavan untuk dijadikan sumbernya.
19

 


18 Laeli Saputri. "Dakwah Melalui Komik (Studi Etnografi Virtual Pada Komik Dakwah Di 

Akun Instagram @Iqomic)", (Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2022), hlm. 6-12 
19 Elma Muflihatul Zanah, “Meme Komik Sebagai Media Dakwah (Analisis Semiotik Pada 

Postingan Komunitas Facebook “Meme Dakwah Islam”)”. (Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 2021), hlm. 34. 
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Adapun persamaan peneliti dengan skripsi ini adalah sama sama 

menggunakan analisis teori semiotika Charles Sanders Pierce yang 

mana peneliti menyelidiki lambang dan tanda yang ada di media 

sosial, sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari segi media yang 

digunakan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elma menggunakan 

Facebook sedangkan peneliti menggunakan Instagram sebagai media 

dakwah. 

c. Jurnal penelitian milik Ahmad Rofi Syamsuri, Sunaryanto dan Afnan 

Nadjib Helmy yang berjudul “Dakwah Digital dalam Komik Line 

Webtoon Laa Tahzan: Don’t Be Sad dalam Perspektif Semiotika” 

dalam  Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam 

komik Line Webtoon Laa Tahzan: Don’t Be Sad. Dalam penelitian 

tersebut, menggunakan metode Kuantitatif dengan paradikma 

strultural yang ber fokus pada tanda. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

diera digital sekarang, manusia mendapatkan berbagai informasi. 

Karena itu diperlukannya konten positif agar era digital ini dapat 

bermanfaat. Hadirnya komik online tersebut menjadi salah satu contoh 

tentang pemanfaatan yang positif dari perkembangan zaman yang ada. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah makna yang terdapat 

dalam komik tersebut yakni perihal perbedaan pandangan umat islam 

seputar jumlah rokaat sholat terawih sehingga menimbulkan konflik. 
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Hal tersebut terjadi karena umat yang kurang akan ilmu 

pengetahuan.
20

  

Persamaan penelitian ini terletak pada objek penelitian, yaitu 

menggunakan komik sebagai objek penelitian. Persamaan ke dua 

penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama menggunakan 

teori semiotika. Perbedaannya penulis menggunakan teori semiotika 

milik Charles Sanders pierce sedangkan jurnal ini menggunakan 

semiotika Roland Barthes. 

Berdasarkan beberapa penelitian relavan diatas, dapat disimpulkan 

bahwasanya penelitian terkait dakwah dimedia sosial Instagram masih 

relavan untuk diteliti. Beberapa penelitian tersebut, memiliki persamaan 

seperti yang dilakukan oleh peneliti yakni meneliti dakwah yang 

memanfaatkan media sosial di era sekarang. Perbedaannya dapat dilihat 

dari objek yang diteliti. 

F. Kerangka Berfikir 

Media dakwah digunakan sebagai sarana penunjang dalam proses 

terjadinya dakwah. Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagaimacam 

media dapat dimanfaatkan oleh da’i sebagai sarana penunjang dakwahnya. 

Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media Instagram. Media 

Instagram digunakan sebagai objek oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

ini dan akan berfokus dalam akun @komikanu.  


20Agus Triyono and Nifsya Khaira Marhuda, “Studi Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam 

Media Sosial Instagram @dakwah_tauhid,” Jurnal Interaksi : Jurnal Ilmu Komunikasi 4, no. 1 

(January 30, 2020), hlm. 50–67,  
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Penulis akan meneliti pola komunikasi dakwah yang dilakukan dengan 

memanfaatkan komik sebagai sarana penyampaian pesan dakwah. Setelah itu 

penulis melakukan analisis semiotika berdasarkan konten yang disajikan akun 

@komikanu. Dalam penelitian ini memanfaatkan teori semiotika Charles 

Sanders Pierce untuk membedah makna yang terkandung dalam salah satu 

postingan akun @komikanu dengan beracuan pada tanda, objek dan 

intepretan. Tujuannya untuk mempelajari arti dari simbol-simbol yang ada 

sehingga tidak menghasilkan pemaknaan yang ambigu mengingat pesan yang 

terkandung dalam komik bersifaat tersirat. 

 

Bagan 1. 1 Kerangka Berfikir 

Instagram 

@komikanu 

Pemanfaatan komik 

sebagai media dakwah 

Semiotika 

Charles Sanders 
Pierce 

Representamen Objek Intepretan 

Mempelajari simbol-

simbol yang ada di akun 

@komikanu 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Kualitatif 

adalah penafsiran fenomena yang terjadi berdasarkan realita yang ada dan 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang ada. Data yang 

digunakan pun bersifat verbal dan teoritis.
21

 Bukti yang dimiliki dan 

digunakan dalam penelitian yang menghasilkan kebenaran atau 

ketidakbenaran harus bersifat hipotesis, bukan diolah secara mathematik. 

Bukti-bukti tersebut, nantinya akan diteliti secara rasional dengan 

menggunakan pendekatan pola pikir yang sesuai dengan logika.
22

 

Pendekatan yang penulis gunakan merupakan kualitatif deskriptif, yang 

mana nantinya peneliti akan menemukan permasalahan dengan 

mengungkap fakta yang ada sehingga hasil penelitian ini akan 

menghasilkan pemikiran secara rasional tentang kondisi seutuhnya dari 

obyek yang diteliti. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengidentifikasi 

bagaimana konsep dakwah yang dimiliki akun @komikanu. Penulis 

menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Pierce yang mana 

peneliti menyelidiki lambang dan tanda yang ada di media sosial. Analisis 

semiotika dilakukan dengan cara mengklasifikasikan beberapa postingan 

yang ada di akun Instagram @komikanu yang sedang menjadi topik 


21Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara Human Behavior 

Studies in Asia 9, no. 2 (2005), hlm. 57. 
22Siti Romlah, "Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Pendekatan Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif)". Pancawahana: Jurnal Studi Islam 16, No.1 (2021), hlm. 16-17 
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pembicaraan, memiliki jumlah suka paling banyak atau dianggap valid 

dalam kondisi saat ini disertai dengan dokumentasi. 

Penelitian ini melibatkan penelitian pustaka (library research) 

dimana peneliti mengumpulkan beberapa sumber literatur yang relavan 

dengan tema yang dibahas. Penelitian pustaka ini berperan penting dalam 

memahami teori semiotika Charles Sanders Peirce yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui buku, jurnal dan karya imiah yang serupa.
23

 Hal 

tersebut akan memudahkan peneliti untuk memperdalam pemahaman 

mengenai teori dan simbol yang ada pada postingan akun Instagram 

@komikanu. 

2. Sumber Data 

Penulis menggunakan dua sumber data yang dapat memperkuat 

penelitian ini yakni sumber data premier dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan oleh 

penulis melalui pengamatan langsung dari sumber yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, sumber data primer didapatkan melalui akun Instagram 

@komikanu yang berupa postingan berbentuk komik. Postingan 

tersebut diambil dari beberapa postingan selama bulan Januari-Maret 

2024. 

 

 


23 Amien Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan” (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), 

hlm. 25 
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b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

melalui luar kata atau tindakan. Sumber data sekunder yang didapat 

dari penelitian ini mengambil referensi dari buku-buku, jurnal, ataupun 

karya ilmiah, situs, internet. Data tersebut digunakan untuk 

memperoleh informasi yang memiliki keterkaitan dengan temayang 

diteliti. 
24

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan hasil analisis secara terstruktur berupa 

catatan penting dengan cara pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti.
25

 Peristiwa ini dilihat melalui postingan akun Instagram 

@komikanu. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data dengan cara 

mempelajari tentang data informan dengan bentuk karya seni, tulisan 

ataupun gambar seseorang.
26

 Peneliti menggunakan komik dakwah 

yang merupakan postingan milik akun @komikanu sebagai sarana 

pengumpulan data dokumentasi. 

 


24 I Jaya, Made Laut Mertha." Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori, 

Penerapan, Dan Riset Nyata” (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 51 
25 Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”, (Jakarta: 

Pt Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
26 Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”, hlm. 

112. 
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4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori analisi semiotika 

Charles Sanders Pierce. Teori ini berokus pada pikiran manusia dan batas 

tanda, sistem tiga dimensi dan segitiga triadik dan relativitas tentang tiga 

tipologi (ikon, indeks dan simbol). Menurut Charles manusia dapat 

melakukan segala hal dengan mengandalkan bantuan dari tanda. Atas 

pemikiran tersebut maka ia membagi semiotika menjadi tiga komponen 

dasar yaitu sign, object, dan interpretant. Komponen-komponen tersebut 

diartikan sebagai berikut: 
27

 

a. Sign atau tanda, merupakan elemen utama yang digunakan sebagai 

bahan analisis yang berbentuk fisik dan dapat diterima oeh indra 

manusia. Hal yang menjadi tanda dalam penelitian ini merupakan 

tanda atau simbol yang terdapat dalam postingan akun @komikanu. 

b. Object, yakni segala hal yang menjadi referensi dan pemaknaan dari 

sebuah tanda. Dalam penelitian ini, objek yang dimaksud merupakan 

postingan milik akun @komikanu. 

c. Interpretant, yakni sebuah ide, konsep atau hasil dari makna 

penggunaan beberapa tanda yang dirujuk pada tanda awal. Penelitian 

ini melakukan penafsiran atau pemaknaan tanda yang ada pada komik 

kedalam bentuk teks deskripsi. 


27 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif”. (Bandung : Alfabeta 2009), hlm. 

9. 
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H. Sistematika Penulisan 

Guna mempermudah pembahasan penelitian, maka penulis akan 

memilah menjadi 5 bab. Berikut sistematika penulisannya: 

Bab I Pendahuluan, bab ini berfokus pada penegasan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan ditutup dengan sistematika penulisan.  

Bab II Tinjauan Umum, bab ini memaparkan tentang pengertian 

dakwah, media dakwah, komik, Instagram serta teori semiotika menurut 

Charles Sanders Peirce. 

Bab III Gambaran umum dan deskripsi data, bab ini berisi gambaran 

umum dan hasil data yang penulis dapatkan dimana data tersebut merupakan 

simbol yang ada didalam postingan berbentuk komik milik akun Instagram 

@komikanu. 

Bab IV Analisis hasil penelitian, bab ini berisi analisis semiotika 

Cahrles Sanders Pierce terhadap simbol yang ada didalam postingan komik 

pada akun instagram@komikanu. 

Bab V: Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan terhadap apa yang 

telah diteliti dalam penulisan ini, serta memberikan saran yang diperlukan dari 

penulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa akun Instagram @komikanu tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan belaka, tetapi juga sebagai sarana dakwah yang efektif. 

Dengan memanfaatkan teori semiotika Charles Sanders Peirce, banyak 

pembelajaran yang dapat diambil dalam komik di postingan akun @komikanu 

seperti bentuk visual yang menyampaikan pesan moral dan ajaran islam 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami pembaca. Objek yang 

diangkat seperti bakti kepada orang tua dalam “Badal Umrah”, kepedulian 

sosial dalam “sedekah” dan kesetaraan dalam rumah tangga melalui “Bantuin 

Istri” merupakan tema yang sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Beragam pula makna yang dihasilkan oleh pembaca mencerminkan 

penerimaan dan refleksi yang mereka dapatkan terhadap nilai-nilai yang ada 

seperti pentingnya menjaga iman di bulan ramadhan dalam komik “Doa di 

Tengah Godaan Bukber”, serta disiplin belajar dan beribadah yang ditunjukan 

dalam komik “Salah Paham di Soal Ulangan” dan “Tidur Setelah Subuh”. 

Pembaca juga dapat mempelajari nilai toleransi antar sesama melalui komik 

“Dua Tipe Manusia” dan “Bertengkar Batalin Puasa?”. 

Akun Instagram @komikanu berhasil membuat inovasi dengan 

memadukan antara hiburan dan pendidikan melalui sebuah komik yang di 

upload. Komik-komik tersebut menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan 
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nilai-nilai positif di masyarakat, khususnya para generasi muda. Hal ini tidak 

hanya menjadikan komik sebagai penghibur belaka, namun mengajak 

pembaca untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan refleksi mendalam akan berbagai aspek kehidupan yang relavan 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis serta kesimpulan yang didapatkan, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak 

terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan 

yaitu: 

1. Bagi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam diharapkan dapat 

mendorong integritasi yang bertemakan dakwah dan media sosial dalam 

kurikulum, sehingga mahasiswa dapat lebih memahami dan menerapkan 

konsep-konsep berdakwah melalui media dalam konteks yang lebih luas. 

2. Bagi Akun @komikanu perlu adanya peningkatan interaksi antara kreator 

dengan pembaca untuk menjalin kedekatan antara kedua beah 

pihak.melakukan kolaborasi dengan kreator lain yang serupa juga 

diperlukan untuk meningkatkan jangkauan dan kesadaran tentang pesan 

dakwah yang terdapat dalam komik. 

3. Bagi pembaca diharapkan menerapkan nilai-nilai moral yang disampaikan 

ke dalam kehidupan sehari-hari, seperti melakukan tindakan baik serta 

kepedulian sosial.  
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